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ABSTRAK

Sri Daryati Utami, 2022. Manajemen Layanan Sumber Daya Manusia Dalam
Pengajuan Dispensasi Kawin di Era Pandemi Covid-19 (studi kasus di
SMPN 3 Mojokerto). Tesis. Program Studi Magister Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Pesantren KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Pembimbing Tesis Dr. Rahmat, M. Pd. I.
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Manajemen pelayanan Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan dalam
satuan pendidikan terutama di masa pandemi Covid-19. Belum lagi ketika
terdapat siswa dan siswi satuan pendidik tersebut ternyata diharuskan untuk
menikah dini akibat dari faktor ekonomi lemah ataupun dikarenakan hamil di luar
nikah, maka peran satuan pendidikan seperti sekolah harus dapat mengantisipasi
terjadinya dispensasi kawin, akan tetapi apabila terdesak maka sekolah harus
dapat memberikan bantuan pertama bagi siswa dan siswinya diantaranya dengan
mengizinkan dispensasi kawin dengan tetap memberikan kesempatan belajar di
sekolah tersebut bagi siswa dan siswi yang mengajukan dispensasi kawin serta
apabila siswa dan siswi tersebut merasakan kurang nyaman melakukan pendidikan
di sekolah tersebut dapat diarahkan untuk mengikuti paket B untuk tingkatan
SMP.

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Mengetahui manajemen layanan
sumberdaya manusia di era pandemic Covid-19 di SMPN 3 Mojokerto, dan 2)
Menganalisis implikasi manajemen layanan sumber daya manusia dalam
pengajuan dispensasi kawin di era Pandemi Covid-19 di SMPN 3 Mojokerto.

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis kulitatif dengan pendekatan studi
kasus.Sedangkan teknik pengumpulan datanya peneliti memanfaatkan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah, Manajemen layanan sumber daya manusia di
era pandemi Covid-19 di sekolah menengah pertama negeri 3 Mojokerto
diantaranya, 1) Pemberlakuan protokol kesehatan seperti wajib mengenakan
masker, mencuci tangan, menjaga jarak dan menggunakan hand sanitaizer, 2)
Pelaksanan pembelajaran kemudian dilaksanakan secara tatap muka terbatas, 3)
Pembayaran SPP dilakukan secara online, dan 4) Kegiatan lomba siswa di luar
sekolah dilarang demi mencegah kerumunan dan untuk kesehatan.Manajemen
layanan sumber daya manusia dalam pengajuan dispensasi kawin di era pandemi
covid-19 di sekolah menengah pertama negeri 3 Mojokerto diantaranya, 1) Siswa
atau siswi diperkenankan mengajukan dispensasi kawin apabila terlanjur hamil, 2)
Siswa atau siswa yang mengajukan dispensasi kawin akan diberikan
pendampingan dari sekolah, 3) Atas dasar kenyamanan belajar siswa dan siswi
pengajuan dispensasi kawin, maka mereka diarahkan mengikuti program sekolah
SMP paket B.



